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ABSTRACT 

 

Eggplant (Solanum melongena L.) is one of the plants with a wide distribution because 

it is include in the food ingredients of daily life. Fruitflies are small insects that are one of 

the pests on eggplant plants. The existence of this fruitfly was usually left alone by farmers 

because it could help pollinate eggplant (Solanum melongena L.). This observation aimed 

to determined the symptoms of fruit fly attacks and determine the proper installation of 

pheromone traps on eggplant plants (Solanum melongena L.). This research methodology 

was based on a literature study of scientific articles. Symptoms of attacks caused by 

fruitflies were in the form of puncture marks from the ovipositor. Fruitfly attacks were 

found on eggplants that were almost ripe so that the impact of these attacks on eggplants 

becomes rotten. The use of pheromones can reduced the use of insectisides. The proper 

installation of pheromone traps were placed the trap at distance of ±1.5 meters. The results 

of the pheromone trap obtained a ratio of 3:1 in the first bottle, 1:1 in the second bottle, and 

1:1. This shows that there were more male fruit flies than female fruit flies. The conclusion 

of this observation shows that the symptoms of fruit fly attack such as the presence of 

puncture marks on almost ripe fruit, then the right strategy for applying pheromone traps 

with a distance of ±1.5 meters. 

Keywords: Bactrocera spp, istance, male, puncture marks 

 

ABSTRAK 

 

Tanaman terong (Solanum melongena L.) merupakan salah satu tanaman yang 

persebarannya luas karena termasuk ke dalam bahan pangan kehidupan sehari-sehari. Lalat 

buah adalah serangga kecil yang merupakan salah satu hama pada tanaman terong. 

Keberadaan lalat buah ini biasanya dibiarkan saja oleh petani karena dapat membantu 

penyerbukan tanaman terong (Solanum melongena L.). Pengamatan ini bertujuan untuk 

mengetahui gejala serangan lalat buah dan menentukan pemasangan perangkap feromon 

yang tepat pada tanaman terong. Metodologi penelitian ini disusun berdasarkan studi 

literatur artikel ilmiah. Gejala serangan yang ditimbulkan dari lalat buah berupa adanya 

titik bekas tusukan dari ovipositor. Serangan lalat buah ditemukan pada buah terong yang 
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hampir masak sehingga dampak dari serangan tersebut buah terong menjadi busuk. 

Penggunaan feromon dapat mengurangi penggunaan insektisida. Pemasangan perangkap 

feromon yang tepat adalah dengan memasang perangkap dengan jarak  1,5 meter dari 
tanaman. Hasil dari perangkap feromon didapatkan perbandingan 3:1 pada botol pertama, 

1:1 pada botol kedua, dan 1:1. Hal ini menunjukkan bahwa lalat buah jantan lebih banyak 

daripada lalat buah betina. Kesimpulan pengamatan ini menunjukkan bahwa gejala 

serangan lalat buah seperti adanya titik bekas tusukan pada buah yang hampir masak, 

kemudian strategi penerapan feromon trap yang tepat dengan jarak  1,5 meter 

Kata kunci: Bactrocera spp, bekas tusukan, jarak, jantan 
 

PENDAHULUAN 

  

Indonesia merupakan negara yang kaya akan hasil kebunnya yang terdiri atas beraneka 

ragam buah dan sayurnya. Salah satu tanaman hortikultura adalah tanaman terong 

(Solanum melongena L).  Tanaman terong adalah tanaman yang di tanam secara tahunan 

(Barik et al., 2020).. Dengan tumbuh suburnya hasil kebun di Indonesia, tentu saja tidak 

luput dari serangan hama. Seperti pada terong, salah satu hamanya adalah lalat buah 

(Jamaluddin et al., 2020). Kerugian yang disebabkan oleh lalat buah pun sudah banyak 

memberikan dampak yang serius bagi para petani. Rusaknya buah akibat lalat buah 

dikarenakan lalat buah meletakkan telurnya di epidermis buah yang berakibat fisik buah 

menjadi rusak dan membusuk (Nugnes et al., 2018). Sifat khas lalat buah adalah hanya 

dapat bertelur di dalam buah, larva yang menetas dari telur tersebut akan merusak daging 

buah, sehingga buah menjadi busuk dan gugur. Hal ini dapat menurunkan daya saing 

komoditas holtikultura Indonesia di pasar global (Helda & Mujiyanto, 2013).  
Pengendalian lalat buah merupakan hal yang harus dilakukan, salah satunya dengan 

menggunakan perangkap feromon (Abdullah et al., 2021). Penggunaan feromon dalam 

menanggulangi lalat buah banyak digunakan oleh para petani (Hakim & Muis, 2016). 

Feromon mengambil peran dalam memonitoring populasi hama sebagai bagian yang 

penting dalam pengendalian hama terpadu dan dapat digunakan untuk mengendalikan 

hama yang berwawasan lingkungan (Sharmin & Rahman, 2019). Feromon adalah substansi 

kimia yang dilepaskan oleh suatu organisme ke lingkungannya yang membuat organisme 

terset berkomunikasi secara intraspesifik dengan individu lain (Ferdous et al., 2018). 

Feromon dapat menurunkan populasi dari Bactrocera spp. di lapangan (Rattanapun et al., 

2021).  

Penggunaan feromon banyak dipakai karena dapat menyelamatkan tanaman dari 

kehilangan produksi dan kematian tanaman (Trisyono et al., 2010). Penggunaan perangkap 

feromon dapat menurunkan populasi lalat buah (Bactrocera spp.) yang membuat kerusakan 

sampai batas tidak merugikan dan juga dapat mengurangi penggunaan pestisida yang 

berjenis insektisida dan kerusakan lingkungan (Mumtaza et al., 2019). Pengamatan ini 

dilakukan untuk menurunkan tingkat serangan hama lalat buah (Bactrocera spp.) pada 

tanaman terong (Solanum melongena L.). 
 

GEJALA SERANGAN LALAT BUAH PADA TANAMAN TERONG 

 

Tanaman terong atau yang memiliki nama ilmiah Solanum melongena merupakan salah 

satu makhluk hidup yang masuk ke dalam kingdom plantae, untuk subkingdomnya sendiri, 

divisinya Magnoliophyta dan untuk kelasnya adalah Magnoliopsda (Fekry et al., 2019). 

Untuk subkelasnya adalah Asteridae sedangkan untuk ordonya adalah solanales (Nwanna 

et al., 2020). Tanaman terong ini juga termasuk ke dalam family solamaceae dan genus 
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solanum dan memiliki nama spesies Solanum melongena L (Berghi et al., 2021). Tanaman 

terong adalah tanaman menahun berumur pendek, berbentuk perdu, dan ditanam sebagai 

tanaman semusim. Tanaman terong ditanam sebagai tanaman pelengkap dan kadang 

ditumpangsarikan dengan tanaman lain . Apabila dikaji potensi pasar dalam negeri saja, 

produksi terong secara intensif memberi peluang yang cerah, belum lagi potensi pasar luar 

negeri (Sahetapy, 2012). Menurut (M.R. Amin, M.S.Miah, H. Ramin, 2018) serangan ordo 

diptera pada terong mencapai 8.8%. Serangan lalat buah yang terjadi pada terong dimulai 

dari terdapat bintik tusukan yang berwarna hitam bekas ovipositor lalat buah (Mumtaza et 

al., 2019). Hal ini dikarenakan lalat buah meletakkan telur ke dalam buah yang setengah 

masak dan membiarkannya sampai menetas dan tumbuh disana. Lama-kelamaan hal 

tersebut dapat menyebabkan buah busuk karena masuknya virus dan jamur lain melalui 

pelukaan permukaan buah karena bekas tusukan lalat buah (Khosravi et al., 2018). 

Pengamatan ini bertujuan untuk mengetahui gejala serangan lalat buah dan menentukan 

pemasangan perangkap feromon yang tepat pada tanaman terong. Lahan yang digunakan 

untuk mengambil sampel adalah lahan terong yang ditanami 962 terong yang terdiri atas 27 

baris dan ada 36 tanaman disetiap barisnya (Gambar 1). 

 

 
Gambar 1. Lahan terong (Solanum melongena L) 

 

PENGENDALIAN LALAT BUAH MENGGUNAKAN PERANGKAP FEROMON 

 

Feromon seks serangga dapat dimanfaatkan dalam pengelolaan hama, baik secara 

langsung maupun tidak langsung, yaitu untuk memantau hama, sebagai perangkap misal, 

dan mengganggu perkawinan (matting distruption) (Nishida & Tan, 2016). Penggunaan 

feromon dapat mengurangi penggunaan insektisida. Pemasangan perangkap feromon yang 

tepat adalah dengan memasang perangkap dengan jarak  1,5 meter dari tanaman (Sajid, 

2021). Dalam tiga perangkap yang dibuat terdapat perbandingan antara imago jantan dan 

betina. Tiap perangkap diletakkan di tempat yang berbeda, hal itulah yang menyebabkan 

adanya perbandingan yang berbeda setiap perangkapnya karena memiliki perbedaan 

jumlah (Susanto et al., 2020). Berikut adalah proses pemasangan perangkap: Botol bekas 

air mineral digunakan untuk media perangkap yang akan dibuat yang nantinya akan 

dibelah lalu dipasang terbalik dan kemudian diberi lubang dan dipasangkan tali untuk 

menggantungkannya di batang terong (Gambar 2). Bahan ini digunakan untuk memancing 

lalat buah agar mendekat ke perangkap. Antraktan di teteskan pada kapas yang ada di 

dalam botol (Gambar 3). Pemasangan perangkap dilakukan di tiga titik pada lahan. 

Pemasangan perangkap ini cenderung mudah karena hanya menggantungkan tali yang 

telah dihubungkan pada botol di salah satu batang terong tersebut. Peletakkan perangkap 
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ini dipastikan kokoh agar tidak jatuh ke tanah. Perangkap ini didiamkan 24 jam di lahan 

terong (Gambar 4). 

 

 
Gambar 2. Botol sebagai media perangkap 

 

 
Gambar 3. Bahan antraktan 

 

 
Gambar 4. Pemasangan perangkap feromon 
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Gambar 5. Hasil dari pemasangan perangkap feromon 

 

Setelah 24 jam, perangkap tersebut diambil untuk melihat hasil yang didapatkan 

(Gambar 5). Jumlah yang didapatkan cenderung lebih banyak lebah jantan dengan 

perbandingan botol pertama 3 : 1, botol kedua 1 : 1, dan botol ketiga 1 : 1. Hal ini 

menunjukkan bahwa Bactrocera jantan lebih banyak daripada Bactrocera betina. 

 

 
Gambar 6. Bactrocera spp 

Lalat buah (Bactrocera spp) merupakan target hama yang didapatkan. Bactrocera ini 

masuk ke dalam perangkap karena aroma antraktan yang telah diteteskan memancingnya 

untuk mendekat. Keberadaan Bactrocera ini cukup berdampak pada terong karena dapat 

merusak kualitas terong tersebut (Indriyanti & Dewi, 2018) (Gambar 6). 

 

 
Gambar 7. Caput Bactrocera spp 
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Caput merupakan tempat dimana mata, alat mulut dan antena terletak. Caput merupakan 

bagian paling atas dari tubuh serangga (Gambar 7). 

 

 
Gambar 8. Sayap Bactrocera spp 

 

Bactrocera spp merupakan serangga yang berasal dari ordo diptera yang mana arinya 

adalah sayap sepasang (Gambar 8). 

 

 
Gambar 9. Thorax Bactrocera spp 

 

Thorax terdiri dari 3 pasang tungkai. Thorax ini juga merupakan bagian dada dari 

serangga dan terletak pada bagian tengah dibawah caput dan diatas abdomen (Gambar 9). 

Abdomen merupakan bagian tubuh paling bawah yang dimiliki oleh serangga. Abdomen 

juga dilengkapi dengan alat kelamin diujungnya (Gambar 10). 
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Gambar 10. Abdomen Bactrocera spp 

 

KESIMPULAN 

 

Bactrocera spp merupakan hama yang menyerang tanaman terong. Hama ini dapat 

menimbulkan penyakit pada buah yang dihasilkan. Rusaknya buah akibat lalat buah 

dikarenakan lalat buah meletakkan telurnya di epidermis buah yang berakibat fisik buah 

menjadi rusak dan membusuk. Feromon dapat menurunkan populasi dari Bactrocera spp. 

di lapangan. Penggunaan feromon banyak dipakai karena dapat menyelamatkan tanaman 

dari kehilangan produksi dan kematian tanaman. 
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